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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk organic
cair local terhadap kandungan nutrisi legum (Arachis glabrata) dalam sistem
tumpang sari dengan rumput Pennisetum purpureum cv, Mott. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bibit Arachis glabrata, rumput Pennisetum
purpureum cv. Mott, POC lokal, dan air. Perlakuan terdiri dari HO (kontrol), H1
(pemberian pupuk organic lokal 5ml/m?), H2 (pemberian pupuk organic lokal
7,5ml/m?), H3 (pemberian pupuk organic lokal 10ml/m?). Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan hasil penelitian menunjukan pemberian pupuk organic
cair lokal terhadap legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan
rumput Pennisetum purpureum cv. Mott memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
pada perlakuan HO, H1,H2,dan H3 terhadap berat basah tanaman, berat kering
tanaman,dan memberikan pengaruht idakber bedanyata (p<0.05) pada perlakuan
HO0,H1,H2, dan H3 terhadap protein kasar, dan serat kasar.

Kata Kunci : Legum Arachis glabrata, Pupuk Organik Cair Lokal (POC) dan
Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott



ABSTRACT

This study aims to determine the response of local liquid organic fertilizer
to the nutritional content of legumes (Arachis glabrata) in intercropping systems
with Pennisetum purpureum cv, Mott. The material used in this study was Arachis
glabrata seeds, Pennisetum purpureum cv. Mott, local POC, and water.The
treatment consisted of HO (control), H1 (giving local organic fertilizer 5ml / m »
2), H2 (giving local organic fertilizer 7.5ml / m ~ 2), H3 (giving local organic
fertilizer 10ml / m ~ 2). The design used in this study was a completely
randomized design with 4 treatments and 5 replications. The results of the study
showed the provision of local liquid organic fertilizer on legumes (Arachis
glabrata) in intercropping systems with Pennisetum purpureum cv. Mott had a
significant effect (P> 0.05) on treatments HO, H1, H2, and H3 on plant wet
weight, plant dry weight, and gave no significant effect (p <0.05) on treatment
HO, H1, H2, and H3 against crude protein, and crude fiber.

Keywords :Legum Arachis glabrata,Local Liquid Organic Fertilizer (POC) and
Grass Pennisetum purpureum cv. Mott
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Keterbatasan suplai hijauan pakan pada ternak ruminansia menjadi

kendala dalam pengembangan usaha peternakan disebabkan karena produksi
hijauan yang masih rendah dan tidak stabil. sekitar 75% di Indonesia terdapat
pakan yang digunakan untuk ternak ruminansia yaitutanamanhijauan, terutama
rumput alam dan hasil sisa tanaman. Secara umumbhijauandapatdiartikansebagai
sumber energi utama bagi ternak ruminansia, kebutuhan pokok ternak ruminansia
bersumber dari tanaman hijauan.

Legum merupakan tanaman hijauan pakan yang mempunyai kandungan
protein yang cukup tinggi dan cocok untuk diberikan ternak ruminansia.legum
yang mempunyai protein tinggi berkisar 16-21,2% dikarenakan salah satu jenis
legum yaitu tanaman nila (Indigofera sp.)

Pada umumnya Arachisglabrata dikenal sebagai tanaman pakan yang
bermutu tinggi.Selain sebagai sumber protein kasar untuk sapi, kambing, dan
domba, Arachis juga baik untuk kelinci dan ayam.Sebagai hijauan pakan, A.
glabrata dapat ditanam sebagai pastura dengan penggembalaan berat, terutama

pada tanah yang kurang subur dan tanah masam.

Arachis glabratabaik untuk penggembalaan ringan karena kurang tahan
renggutan. Bila ditanam sebagai penutup tanah di perkebunan, Arachis dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan menghemat pemberian pupuk nitrogen karena
mampu mengikat N dari udara pertumbuhan tanaman adalah dengan adanya

pertambahan panjang, diameter, luas bagian tanaman, volume, massa, berat basah



dan Dberat kering tanaman. Adapun beberapafaktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang terdapat pada benih atau tanaman itu sendiri.
Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat di luar benih atau tanaman, salah

satu yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu media tanam.

Media tumbuh yang baik adalah media yang mampu menyediakan air dan
unsur hara dalam jumlah cukup bagi pertumbuhan tanaman.Hal ini dapat
ditemukan pada tanah dengan tata udara yang baik, kemampuan menahan air yang
baik dan ruang untuk perakaran yang cukup.Berbagai jenis media tanam dapat
kita gunakan untuk mendukung pertumbuhan tanaman nila (Arachis
glabrata.).Dari beberapa Pupuk Organik Cair (POC) yang berbeda.Pupuk organik
bertujuan untuk mempertinggi kandungan bahan organik dalam tanah
mempengaruhi dan menambah kebaikan dari sifat fisik, biologi, dan kimiawi

tanah.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pemberian pupuk

organik cair lokal terhadap legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari

dengan rumput Pennisetum purpureum cv. Mott.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah pupuk organik cair lokal meningkatkan

respon tanamanlegume (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang saridengan

rumput Pennisetum purpureum cv. Mott.



Manfaat Penelitian

1. Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai responpupuk organik
cair lokal terhadap tanaman legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang
sari dengan rumput Pennisetum purpureum cv. Mott.

2. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di
program studi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Pembangunan Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Pupuk Organik Cair

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan — bahan organik
seperti sayuran, buah — buahan dan hewan.Selain berbentuk padat, pupuk organik
juga mempunyai bentuk lainya yaitu pupuk organik yang berbentuk cair (Lingga
dan Marsono, 2003). Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan
bahan — bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan
manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.Kelebihan dari
pupuk cair organik adalah dapat secara tepat mengatasi defesiensi hara dan
mampu menyediakan hara secara tepat.

Pupuk cair organik umumnya tidak merusak tanah dan tanaman maupun
digunakan sesering mungkin.Pupuk cair merupakan zat penyubur tanaman yang
berasal dari bahan — bahan organik dan berwujud cair selain berfungsi sebagai
pupuk, pupuk cair juga dapat dimanfaatkan sebagai aktivator untuk membuat
kompos (Lingga dan Marsono, 2003).Untuk membuat kompos cair dibutuhkan
wadah yang disebut komposter. Yakni sebuah ada yang dibuat dari tong sampah
plastik atau kotak besi yang dimodifikasi dan diletakkan didalam suatu ruangan.
Komposter ini bertujuan untuk mengubah jenis limbah organik rumah tangga
menjadi bermanfaat (Linggadan Marsono, 2003).Pupuk cair memiliki banyak
manfaat dan keunggulan seperti, untuk menyuburkan tanaman, untuk menjaga
stabilitas unsur hara dalam tanah, untuk mengurangi dampak sampah organik
dilingkungan sekitar, mudah di dapat, murah harganya dan tidak memiliki efek
samping. Bahan baku pupuk cair yang sangat bagus yaitu bahan organik basah

atau bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi seperti sisa sayuran



maka proses penguraian oleh bakteri akan semakin lama. Selain mudah
terdekomposisi, bahan ini kaya nutrisi yang dibutuhkan tanaman (Lingga dan
Marsono, 2003).

Fiksasi Nitrogen adalah Tanaman kacang-kacangan seperti buncis,
kedelai, akarnya mempunyai bintil— bintil berisi bakteri yang mampu menambat
nitrogen udara, sehingga nitrogen tanah yang telah diserap tanaman dapat
diganti. Simbiosis antara tanaman dan bakteri saling menguntungkan untuk
kedua pihak. Bakteri mendapatkan zat hara yang kaya energi dari tanaman inang
sedangkan tanaman inang mendapatkan senyawa nitrogen dari bakteri untuk

melangsungkan kehidupannya.

Penambatan nitrogen oleh adanya simbiose antara tanaman leguminosa dan
bakteri tanah Rhizobia, telah berlangsung lama, dan sangat penting dalam fungsi
ekosistem (Simms dan Taylor, 2002).Sejumlah besar kebutuhan nitrogen
disumbang oleh simbiose ini yang mampu mereduksi dinitrogen menjadi bentuk

organik (Postgate, 1998 Dalam Simms dan Taylor, 2002).

Arachis glabarata

Ada beberapa spesies Arachis perenial yang dikenal saat ini di Indonesia,
di antaranya Arachis glabrata (syn. A. prostrata), A. pintoi, A. repens, dan A.
hybrid. Tanaman ini berasal dari Amerika Selatan, tepatnya Brasil, Argentina dan
Paraguay, namun Kkini telah menyebar ke berbagai tempat di dunia, seperti
Amerika Serikat, Australia, India, dan Asia Tenggara. Di Indonesia, Arachis kini
mulai banyak ditanam, bukan saja sebagai tanaman pakan, tetapi juga sebagai
tanaman penutup tanah di perkebunan lada dan sebagai tanaman hias, walaupun

penyebarannya masih terbatas (Rudi, P. 2005).



Pada umumnya Arachis (baik A. glabrata maupun A. pintoi) dikenal
sebagai tanaman pakan yang bermutu tinggi.Selain sebagai sumber protein kasar
untuk sapi, kambing, dan domba, Arachis juga baik untuk kelinci dan
ayam.Sebagai hijauan pakan, A. glabrata dapat ditanam sebagai pastura dengan
penggembalaan berat, terutama pada tanah yang kurang subur dan tanah masam.A.
pintoi baik untuk penggembalaan ringan karena kurang tahan renggutan.Bila
ditanam sebagai penutup tanah di perkebunan, A. glabrata dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan menghemat pemberian pupuk nitrogen karena mampu
mengikat N dari udara.Sebagai tanaman hias, Arachis dikenal sebagai pintonia.

Hasil penelitian Balai Penelitian Ternak menunjukkan, bila ditanam di
Ciawi-Bogor, A. glabrata mampu menghasilkan 3,5-4,3 ton bahan kering/ha,
sementara di Sukabumi hanya 2,4-3,8 ton bahan kering/ha. Di Ciawi, hasil A.
pintoi sekitar 3,2- 5,7 t/ha. Hasil ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan di
Kolumbia dan Brasil tetapi lebih tinggi daripada di Malaysia (1,7-5,3 t/ha/ tahun).
A. Hybrid hasilnya lebih tinggi, mencapai 6,1 t/ha/tahun di Ciawi. Produksi dan

kualitas berbagai hiajauan Arachis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi

Kualitas Berbagai Hasil BK Kandungan PK Lokasi

Hijauan Arachis.  (ton/ha/thn) (%) Penanaman

A. Glabrata 4.5-16.0 12.0-20.0 Florida

5.0-12.0 16.0-21.2 Australia
3.5-4.30 7.8-15.90 Ciawi Bogor
2.3-3.80 10.5-11.0 Sukabumi

Sumber: Balai Penelitia Ternak Ciawi, (2007).



Sistem Tumpang Sari
Sistem tumpang sari menurut Thahir dan Hadmadi (1985) adalah

merupakan cara untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan sehingga dapat
memberikan produktivitas yang tinggi per satuan luas per satuan waktu. Dalam
sistem tumpangsari, selain terjadi kerjasama antar tanaman yang saling
menguntungkan, juga terjadi persaingan atau saling merugikan antara tanaman
yang ditumpangsarikan.Penerapan sistem tumpangsari agar berhasil dengan baik
maka perlu diperhatikan kombinasi tanamannya dan persaingan terhadap

kebutuhan unsur hara, air dan cahaya matahari (Moenandir, 1993).

Tumpangsari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman
pada lahan dan waktu yang sama, yang diatur sedemikian rupa dalam barisan-
barisan tanaman. Penanaman dengan cara ini bisa dilakukan pada dua atau lebih
jenis tanaman yang relatif seumur, misalnya jagung dan kacang tanah atau bisa
juga pada beberapa jenis tanaman yang umurnya berbeda-beda. Untuk dapat
melaksanakan pola tanam tumpangsari secara baik perlu diperhatikan beberapa
faktor lingkungan yang mempunyai pengaruh diantaranya ketersediaan air,
kesuburan tanah, sinar matahari dan hama penyakit (Warsana, 2009). Sistem
pertanaman tumpangsari memiliki kekurangan vyaitu terjadi kompetisi antara
tanaman dalam pengambilan unsur hara dalam tanah sehingga pertumbuhan
tanaman akan saling menghambat. Dampak negatif dari pengaruh kompetisi dapat
dikurangi dengan cara menyediakan nutrisi sesuai kebutuhan tanaman utama dan
tanaman sela (Balitkabi, 2009). Pola tanam tumpangsari memiliki banyak
keuntungan yang tidak dimiliki pada pola tanam monokultur. Beberapa

keuntungan pada pola tumpangsari menurut (Warsana, 2009) antara lain :



1. Akan terjadi peningkatan efisiensi (tenaga kerja, pemanfaatan lahan
maupun penyerapan sinar matahari).

2. Populasi tanaman dapat diatur sesuai yang dikehendaki.

3. Dalam satu areal diperoleh produksi lebih dari satu komoditas.

4. Tetap mempunyai peluang mendapatkan hasil manakala satu jenis
tanaman yang diusahakan gagal.

5. Kombinasi beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis
sehingga dapat menekan serangan hama dan penyakit serta
mempertahankan kelestarian sumber daya lahan dalam hal ini kesuburan

tanah.

Rumput Gajah

Rumput gajah (Pennisetum purpureum,Schaum) berasal dari Afrika,
tanaman ini diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1962, dan tumbuh alami di
seluruh dataran Asia Tenggara.Di Indonesia sendiri, rumput gajah merupakan
tanaman hijauan utama pakan ternak yang memegang peranan yang amat penting,
karena hijauan mengandung hampir semua zat yang diperlukan hewan (Mihran,
2008).Rumput gajah dikenal dengan sebutan rumput Napier atau rumput Uganda
yang memiliki umur panjang, tumbuh tegak membentuk rumpun dan memiliki

rhizoma-rhizoma pendek.

Dapat tumbuh pada dataran rendah sampai kepegunungan.Toleransi
terhadap tanah yang cukup luas asalkan tidak mengalami genangan air.Responsif
terhadap pemupukan nitrogen dan membutuhkan pemeliharaan yang cermat.

Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki perkembangan akarnya (Permadi,



2007). Rumput gajah termasuk tanaman tahunan membentuk rumpun yang terdiri
20-50 batang dengan diameter lebih kurang 2,3 cm. Tumbuh tegak dan lebat,

batang diliputi perisai daun yang berbulu dan perakaran dalam.

Tinggi batang mencapai 2-3 m, lebar daun 1,25-2,50cm serta panjang 60-
90cm (vanis, 2007). Tanaman hijauan pakan terutama jenis rumput, dapat
dibudidayakan dengan biji, pols maupun stek.Stek merupakan perbanyakan
tanaman secara vegetatif dengan menggunakan sebagian batang, akar, atau daun
yang dapat menjadi tanaman baru. Stek digunakan karena lebih mudah dan
ekonomis,sehingga cara ini dapat digunakan untuk penanaman rumput gajah dan

rumput raja (Mufarihim et al, 2012)



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai April 2019 di

Desa Lalang, jalan stasiun, gang buntu.Pemeriksaan sampel dilakukan

diLaboratorium Kebun Percobaan Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, ember,

gayung, meteran, timbangan duduk, timbangan analitik, oven, taliplastik, label,
alattulis, bamboo dan kamera.Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bibit Arachis glabrata,bibitrumputPennisetum purpureum cv. Mott, POC lokal,
dan air.

Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Perlakuan
yang akan diterapkan sebagai berikut :

HO : tanpaperlakuan (kontrol)

H1 : pemberianpupuk organik lokal 5ml/m?

H2 : pemberian pupuk organic lokal 7,5ml/m?
H3 : pemberian pupuk organik lokal 10ml/m?
Ulangan yang didapat berasal dari rumus berikut :

t(n-1)>15
4(n-1)>15
4n—-4>15
dn>15+4
4n>19
n>19/4
n>5

10
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Bagan Penelitian Legum Arachis glabrata Yang Dilakukan Sebagai Berikut :

H3U5 HOU1 H2U5 H2U1
H3U4 H1U4 H2U3 H2U2
H1U3 HOUZ2 H1U5 H3U2
HOUS H1U2 H1Ul H3U3
HOU4 H3U1 H2U4 HOU3

Perlakuan Saoce

Keterangan: H

(@
1

Ulangan

Analisis Data
Data yang diperoleh diolah dengan analisis ragam untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap perubah yang diukur.Apabila berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1990). Adapun
model linear untuk menjelaskan tiap nilai pengamatan yaitu :

Yij=p+1i +¢jj

Keterangan :

Yij = Hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j

M =  Rata-rata pengamatan

i = Pengaruh perlakuan ke-i

glj = Pengaruh galat percobaan dari galat perlakuan ke-i pada pengamatan

ulangan ke-j, di mana :
i = Banyaknya perlakuan pemberian saoce

j = Banyaknya ulangan dari setiap perlakuan.

Data hasil penilitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila
terdapat perbedaan yang nyata akan di lanjutkan dengan uji lanjut sesuai dengan

koefisien keragaman hasil penelitian (Sastrosupadi,1999).



PELAKSANAAN PENELITIAN
Persiapan Lahan

Persiapan lahan dimulai dengan pembersihan lahan dari gulma dan
sampah dengan menggunakn cangkul dan garuk. Serta pembuatan petak tanah
sebanyak 20 plot dengan ukuran masing-masing plot 120 cm x 200 cm.
Selanjutnya dilakukan penebaran pupuk organik cair sesuai dengan dosis yang
berbeda secara merata pada masing-masing plot dan didiamkam selama 2 minggu
sebelum ditanami.

Penanaman

Penanaman Legum (Arashis glabrata) dilakukan dalam bentuk stolon
ditanam sedalam 7 cm sesuai stolon yang digunakan sebagai bahan
penelitian.Bibit legum (Arashis glabrata) dan Rumput Pennisetum purpureum cv.

Mott ditanam dengan jarak tanam 30 cm x 50 cm.

Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman dilakukan sejak bibit tanaman Legum (Arachis
glabrata) dan Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott ditanam dilapangan
sampai tanaman legum dipanen. Pemeliharaan tanaman Legum (Arachis glabrata)
dan Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott meliputi hal-hal sebagai berikut :
Penyiangan

Selama pertumbuhan tanaman Legum (Arachis glabrata) dalam sistem
tumpang sari dengan Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott sebaiknya
dilakukan penyiangan terhadap rumput-rumput liar (gulma) pada setiap petak.

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut rumput-rumput liar dengan

12
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menggunakan tangan secara hati-hati agar tidak merusak perakaran tanaman
Legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan tanaman Rumput
Pennisetum purpureum cv. Mott itu sendiri. Sambil menyiangi agar dilakukan

penggemburan tanah secara berhati-hati.

Penyiraman

Pada awal pertumbuhan, Legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang
sari dengan tanaman Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott agar perlu
mendapatkan air yang cukup.Oleh karena itu, penyiraman dilakukan dua kali
sehari atau tergantung dengan cuaca dan keadaan tanah.Sewaktu melakukan
penyiraman, keadaan tanah tidak boleh terlalu basah ataupun becek, karena itu
dapat menyebabkan busuknya akar tanaman tersebut.Kegiatan penyiraman
dilakukan pada pagi dan sore hari.
Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada umur 60 hari setelah penanaman.Hal ini
bertujuan untuk menyamakan pertumbuhan dan merangsang pertumbuhan jumlah
anakan. Sebaiknya pemotongan rumput tidak boleh terlalu pendek, agar tidak

mempengaruhi tunas muda yang akan tumbuh.

Perlakuan Dan Pengambilan Data
Perlakuan pemberian pupuk organik cair yang diberikan dua minggu
sebelum penanaman.Selanjutnya pemberian pupuk organik cair yang diberikan
pada umur 21 hari setelah penanaman.Pengambilan data dilakukan pada saat
rumput berumur 60 hari setelah tanam. Kemudian menentukan tanaman sampel

dengan cara diacak dengan sistem lotre, setelah itu sampel diberi tanda dengan
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patok. Data diambil dengan cara memotong tanaman sampel pada setiap plot.
Kemudian dimasukan kedalam plastik sampel yang telah diberi kode lalu
ditimbang dan hasilnya dicatat.Sampel yang telah ditimbang dan dimasukan
kedalam plastik selanjutnya dibawa ke laboratorium.

Parameter Penelitian

1. Berat basah tanaman (g), tanaman yang ditimbang dengan cara memotong
tanaman dengan menggunakan timbangan digital, hal ini dilakukan pada saat
panen.

2. Berat kering tanaman (g), setelah ditimbang berat basah kemudian dikeringkan
lalu dioven pada suhu 80° selama 48 jam, setelah itu ditimbang menggunakan
timbangan digital.

3. Protein kasar dilakukan dilaboratorium kebun percobaan dan peternakan
Universitas Pembangunan Panca Budi.

4. Serat kasar dilakukan dilaboratorium kebun percobaan dan peternakan

Universitas Pembangunan Panca Budi.



HASIL PENELITIAN
Rekapitulasi Hasil Penelitian

Rekapitulasi hasil penelitian tentang respon pemberian pupuk organik cair
lokal terhadap legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan
Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott meliputi berat basah tanaman, berat
kering tanaman, protein kasar, dan serat kasar. Nilai rataan yang tertinggi terlihat
pada perlakuan H2 baik pada berat basah tanaman, berat kering tanaman, dan
protein kasar tetapi pada serat kasar nilai rataan yang paling tertinggi pada H3.
Masing-masing hasil penelitian tiap parameter akan diuraikan pada sub bab

berikutnya.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Respon Pemberian Pupuk OrganikCair Lokal

Beratbasah
Beratkeringtanaman Protei
Perlakuan tanaman rotein Seratkasar
kasar
9
(9)
HO 5559,10* 258,29* 17,16tn 24.17tn
H1 7070,67* 268,32* 17,41tn 24.67tn
H2 7549.47* 270,98* 17,66tn 24 51tn
H3 6140,27* 261,67* 17,38tn 25,17tn

Keterangan : * = Berbeda nyata

tn= Tidak berbeda nyata

15
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Berat Basah Tanaman (g)

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian pupuk organik cair
lokal terhadap legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan
rumput Pennisetum purpureum cv. Mott memberikan pengaruh berbeda nyata
(p>0.05) terhadap konsumsi berat basah tanaman. Menurut perlakuan, hasil rataan

berat basah tanaman disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Pada Berat Basah Tanaman.

Perlakuan Ulangan Total Rataan

1 2 3 4 )

HO 4997,87 5885,87 600087 5013,87 5896,87 2779535 5559,0

H1 5707,87 8639,87 538587 8237,87 738187 35353,35 7070,6

H2 7426,87 7372,87 7627,87 7977,87 734187 37747,35 75494

H3 5729,87 6287,87 5051,87 7133,87 6497,87 30701,35 6140,2

Total 23862,4 28186,4 24066,4 28363,4 271184 1315974 6579,8
8 8 8 8 8 0 7

Keterangan :menunjukan hasil berbeda nyata (P>0.05)

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair lokal
ternadaplegum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan rumput
Pennisetum purpureum cv. Mott terhadap berat basah tanaman berturut-turut
mulai dari perlakuan HO ( pupuk organik cair 0% / kontrol), H1 (pemberian
pupuk organik lokal 5ml/m?), H2 (pemberian pupuk organik lokal 7,5ml/m?) dan

H3 (pemberian pupuk organik lokal 10ml/m?) menunjukkan hasil rataan yaitu
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5559,07gr, 7070,67gr, 7549,47grdan 6140,27gr. Hasil rataan yang paling tertinggi
terdapat pada perlakuan H2 yaitu sebesar 7549,47gr dan yang paling terendah
yaitu pada perlakuan HO (kontrol) sebesar 5559,07gr.

Tabel 4. Daftar Sidik Ragam Pada Berat Basah Tanaman.

F table
SK DB JK KT F-hitung
0.05 0.01
Perlakuan 4 12081448,0 3020362,0 3,89 * 3,01 4,77
Galat 16 12414584,0 7759115
Total 24496032,0
Keterangan : * berbeda nyata KK =13,39%

Dari Analisis Sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F
table (p>0.05) yang artinya respon pemberian pupuk organik cair lokal

menunjukkan hasil berbeda nyata (p>0.05).

Tabel 5.Uji Lanjut Duncan Pada Berat Basah Tanaman.

Perlakuan Parameter
HO 5559,07 d
H1 7070,67 aB
H2 7549,47 aA
H3 6140,27 Ac

Pada Tabel 5. Didapatkan hasil bahwa rataan perlakuan HO (5559,07gr)
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan perlakuan H1 (7070,67gr), HO
(559,07gr) menunjukkan hasilyang berbeda nyata pada perlakuan H2 (7549,47qr)

dan HO (5559,07gr) menunjukkan hasil berbeda nyata pada perlakuan H3
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(6140,27gr). Hasil rataan H1 (7070,67gr) menunjukkan hasil tidaknyata dengan
perlakuan H2 (7549,47gr)dan juga pada perlakuan H3 (6140,27gr). Hasil rataan
H2 (7549,47gr) menunjukan hasil tidak berbedanyata dengan perlakuan H3

(6140,279r).

Nilai Rataan Berat Basah Tanaman

8000.00
7000.00

6000.00
5000.00
4000.00 = Rataan
3000.00
2000.00
1000.00
0.00 . . . .
HO H1 H2 H3

Diagram 1. Diagram BatangResponPemberian POCLokal PadaBerat Basah
Tanaman.

Berat Kering Tanaman (g)

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian pupuk organikcair
lokal terhadap legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan
rumput Pennisetum purpureum cv. Mottmemberikan pengaruh berbeda nyata
(p>0.05) terhadap konsumsi berat kering tanaman. Menurut perlakuan, hasil

rataan berat kering tanaman disajikan pada tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Pengamatan Pada Berat Kering Tanaman.

Ulangan
Perlakuan Total Rataan
1 2 3 4 5
HO 258,09 264,16 262,08 252,62 254,51 1291,46 258,29
H1 265,83 272,39 25855 274,85 270,00 1341,62 268,32
H2 27797 273,62 258,78 27259 271,96 1354,92 270,98
H3 260,76 265,10 252,64 266,75 263,11 1308,37 261,67

Total 1062,65 1075,27 1032,06 1066,81 1059,57 5296,36 264,82

Keterangan :Menunjukan hasil berbeda nyata (P>0.05).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair lokal
terhadaplegum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan rumput
Pennisetum purpureum cv. Mott terhadap berat kering tanamanberturut-turut
mulai dari perlakuan HO ( pupuk organik cair 0% / kontrol), H1 (pemberianpupuk
organik lokal 5ml/m?), H2 (pemberianpupuk organik lokal 7,5ml/m?) dan H3
(pemberianpupuk organik lokal 10ml/m?) menunjukan hasil rataan yaitu
258,29¢r, 268,32gr, 270,98gr, dan 261,67gr. Hasil rataan yang paling tertinggi
terdapat pada perlakuan H2 vyaitu sebesar 270,98gr dan yang paling terendah
yaitu pada perlakuan HO (kontrol) sebesar 258,29¢r.

Tabel 7. Daftar Sidik Ragam Pada Berat Kering Tanaman.

) F table
SK DB JK KT F-hitung 0.05 0.0L
Perlakuan 4 513,79 128,4483 3,48 * 3,01 4,77
Galat 16 589,20 36,8253
Total 1103,00

Keterangan : * berbeda nyata KK =2,29%
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Dari Analisis Sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F
table (p>0.05) yang artinya Respon pemberian pupuk organik cair lokal
menunjukkan hasil berbeda nyata (p>0.05).

Tabel 8. Uji Lanjut Duncan Pada Berat Kering Tanaman.

Perlakuan Parameter
HO 258,29d
H1 268,32aC
H2 270,98aB
H3 261,67aA

Pada Tabel 8. Didapatkan hasil bahwa rataan perlakuan HO (258,29gr)
menunjukkan hasil berbeda nyata dengan perlakuan H1 (268,32gr), HO (258.29qr)
menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada perlakuan H2 (270,98gr) dan HO
(258,29gr) menunjukkan hasil berbeda nyata pada perlakuan H3 (261,67gr). Hasil
rataan H1 (268,32gr) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan
H2 (270,98gr)dan juga pada perlakuan H3 (216,67gr).Hasil rataan H2 (270,98gr)

menunjukan hasil tidak berbedanyata dengan perlakuan H3 (261,67gr).

Nilai Rataan Berat Kering Tanaman
275.00

270.00

265.00
260.00 ® Rataan
= i
250.00 . . .

HO H1 H2 H3
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Gambar2. Diagram Batang Respon Pemberian POC Lokal Pada Berat Kering
Tanaman.

Protein Kasar (g)

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian pupuk organik cair
lokal terhadap legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan
rumput Pennisetum purpureum cv. Mottmemberikan pengaruh tidak berbedanyata
(p<0.05) terhadap protein kasar. Menurut perlakuan, hasil rataan protein kasar

tanaman disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengamatan Pada Protein Kasar Tanaman.

Ulangan
Perlakuan Total Rataan
1 2 3 4 5
HO 17,40 16,99 17,38 17,11 16,91 85,80 17,16
H1 17,24 17,36 17,27 17,75 17,44 87,07 17,41
H2 17,30 17,38 18,28 17,60 17,73 88,30 17,66
H3 16,95 18,31 17,14 16,99 17,50 86,89 17,38

Total 68,90 70,05 70,08 69,45 69,58 348,05 17,40

Keterangan :menunjukan hasil tidak berbeda nyata (P<0.05)

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair lokal
terhadaplegum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan rumput
Pennisetum purpureum cv. Mott terhadap protein kasar tanaman berturut-turut
mulai dari perlakuan HO ( pupuk organik cair 0% / kontrol), H1 (pemberianpupuk

organik lokal 5ml/m?), H2 (pemberianpupuk organik lokal 7,5ml/m?) dan H3
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(pemberianpupuk organik lokal 10ml/m?) menunjukan hasil rataan yaitu 17,16%,
17,41%, 17,66%, dan 17,38%. Hasil rataan yang paling tertinggi terdapat pada
perlakuan H2 yaitu sebesar 17,66% dan yang paling terendah vyaitu pada
perlakuan HO (kontrol) sebesar 17,16%.

Tabel 10.Daftar Sidik Ragam Pada Protein Kasar Tanam.

F table
SK DB JK KT F-hitung
0.05 0.01
Perlakuan 4 0,63 0,1576 1,1280 tn 3,01 4,77
Galat 16 2,24 0,1397
Total 2,87
Keterangan : tn : Tidak berbeda nyata KK =2,15%

Dari Analisis Sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil dari F
tabel (p<0.05) yang artinya Respon pemberian pupuk organik cair lokal

menunjukkan hasil berbeda nyata (p<0.05).

Nilai Rataan Protein Kasar Tanaman

17.70
17.60
17.50
17.40
17.30
17.20

17.10
17.00
16.90

HO H1 H2 H3

H Rataan

Gambar 3. Diagram BatangResponPemberian POCLokal Pada Protein Kasar
Tanaman.
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Serat Kasar (g)

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian pupuk organik cair
lokal terhadap legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan
rumputPennisetum purpureum cv. Mott memberikan pengaruh tidak berbedanyata
(p<0.05) terhadap serat kasar. Menurut perlakuan, hasil rataan serat tanaman

disajikan pada tabel 10.

Tabel 11. Hasil Pengamatan Pada Serat Kasar Tanaman.

Ulangan
Perlakuan Total Rataan
1 2 3 4 5
HO 24,54 24,13 23,98 24,28 23,93 120,86 24,17
H1 24,27 24,43 25,23 25,34 24,06 123,33 24,67
H2 24,33 24,66 24,36 24,13 25,06 122,54 2451
H3 24,23 24,86 25,77 25,43 25,56 125,84 25,17
Total 97,37 98,08 99,35 99,17 98,61 492 57 24,63

Keterangan : menunjukan hasil tidak berbeda nyata (P<0.05)

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair lokal
terhadap legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan rumput
Pennisetum purpureum cv. Mott terhadap protein kasar tanaman berturut-turut
mulai dari perlakuan HO ( pupuk organik cair 0% / kontrol), H1 (pemberian
pupuk organic lokal 5ml/m?), H2 (pemberian pupuk organik lokal 7,5ml/m?) dan
H3 (pemberian pupuk organik lokal 10ml/m?) menunjukan hasil rataan yaitu
24,17%, 24,67%, 24,51% dan 25,17%. Hasil rataan yang paling tertinggi terdapat
pada perlakuan H3 yaitu sebesar 25,17% dan yang paling terendah yaitu pada

perakuan HO (kontrol) sebesar 24,17%.
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Tabel 11. Daftar Sidik Ragam Pada Serat Kasar Tanam.

F table
SK DB JK KT F-hitung
0.05 0.01
Perlakuan 4 2,58 0,6459 2,7960 tn 3,01 4,77
Galat 16 3,70 0,2310
Total 6,28
Keterangan : tn : tidak berbeda nyata KK =1,95%
Nilai Rataan Serat Kasar Tanaman
25.5
25
24.5 ® Rataan
24 -
23.5 -
HO H1 H2 H3

Gambar 4. Diagram Batang Respon Pemberian POCL okal Pada Protein Kasar
Tanaman.



PEMBAHASAN
Berat basah tanaman (g)

Berat basah tanaman diketahui dengan menimbang tanaman setelah
dipanen,penimbangan basah dilakukan pada pagi hari untuk menghindari
terjadinya kehilangan air karena sinar matahari.Berat basah tanaman dapat
dipengaruhi keefektifan penyerapan unsure hara dan air oleh akar hingga
menyebabkan peningkatan pertumbuhan pada tanaman.Pada tabel 2.Menunjukan
bahwa adanya perbedaan rata-rata berat basah tanaman pada setiap perlakuan.Hal
ini menunjukan bahwa konsentrasi pupuk yang berbeda berpengaruh terhadap
berat basah tanaman.

Pemberian pupuk organik cair lokal terhadap legum (Arachis glabrata)
dalam sistem tumpang sari dengan rumput Pennisetum purpureum cv. Mott
terhadap berat basah tanaman berturut-turut mulai dari perlakuan HO ( pupuk
organik cair 0% / kontrol), H1 (pemberianpupuk organik lokal 5ml/m?), H2
(pemberianpupuk organik lokal 7,5ml/m?) dan H3 (pemberianpupuk organik
lokal 10ml/m?) menunjukan hasil rataan yaitu 5559,07gr, 7070,67gr, 7549,47gr
dan 6140,27gr. Hasil rataan yang paling tertinggi terdapat pada perlakuan H2
yaitu sebesar 7549,47gr dan yang paling terendah yaitu pada perakuan HO
(kontrol) sebesar 5559,07gr menghasilkan berbeda nyata (p>0.05).

Hal ini diduga karena pupuk yang diberikan antar masing-masing perlakuan
menyediakan unsur n, yang dibutuhkan dalam proses pembentukan protein
tanaman sehingga meningkatkan pertumbuhan vegetative tanaman seperti batang,

daun dan akar. Menurut Lakitan (1996) bahwa pupuk organik cair juga

25
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berpengaruh langsung terhadap fisiologi tanaman seperti meningkatkan
pertumbuhan tanaman, serta meningkatkan produksi tanaman.
Berat Kering tanaman (Q)

Berat kering tanaman seteah melewati beberapa tahap pengeringan yaitu
dijemur selama beberapa hari lalu dioven 80°C selama 48 jam setelah itu
ditimbang menggunakan timbangan digital. Berat kering tanaman tersebut
dipengaruhi oleh hasil fotosintesis atau fotosintat yang terkandung didalam
tanaman tersebut.Semakin tinggi hasil fotosintesis maka semakin tinggi juga berat
kering tanamannya.

Berdasarkan hasil rataan berat kering pada tabel 6 yang mana hasil
penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair lokal terhadap
legum (Arachis glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan rumput Pennisetum
purpureum cv. Mott terhadap berat kering tanaman berturut-turut mulai dari
perlakuan HO ( pupuk organikcair 0% / kontrol), H1 (pemberianpupuk organic
lokal 5ml/m?), H2 (pemberian pupuk organik lokal 7,5ml/m?) dan H3
(pemberianpupuk organik lokal 10ml/m?) menunjukan hasil rataan yaitu
258,29gr, 268,32gr, 270,98gr, dan 261,67gr. Hasil rataan yang paling tertinggi
terdapat pada perlakuan H2 yaitu sebesar 270,98gr dan yang paling terendah yaitu
pada perakuan HO (kontrol) sebesar 261,67gr menghasilkan bahwa berbeda nyata

(p>0.05).

Hal ini disebabkan karena jumlah legum yang berbeda pada setiap
perlakuan akan mempengaruhi sumbangan Nitrogen berbeda pula terhadap
pertumbuhan rumput sehingga mempengaruhi kandungan berat kering rumput.

Hal ini sesuai pendapat Sudarmadji dkk. (1996) bahwa berat kering rumput
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tropika pada pertanaman tunggal maupun pertanaman campuran dengan
legumakan meningkatkan ketika pemberian unsur hara nitrogen meningkat akan
tetapi produksi berat kering menurun pada pemberian unsur hara nitrogen yang
terlalu tinggi. Hasan dkk.(2015) juga menunjukkan bahwa produksi legum yang
ditanam campuran dengan rumput lebih tinggi dibandingkan dengan legum yang
ditanam tunggal karena kombinasi antara legum dan rumput yang memberikan
sumbangan nitrogen yang tinggi yang dapat mensuplai unsur hara yang

dibutuhkan tanaman.

Protein kasar (g)

Protein kasar dapat dilihat hasilnya seteah dibawa ke laboraturium kebun
percobaan dan peternakan universitas pembangunan pancabudi.Berdasarkan tabel
5. rataan nilai protein kasar yang mana hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair lokal terhadap legum (Arachis glabrata) dalam
sistem tumpang sari dengan rumput Pennisetum purpureum cv. Mott terhadap
protein kasar tanaman berturut-turut mulai dari perlakuan HO ( pupuk organik cair
0% / kontrol), H1 (pemberianpupuk organik lokal 5ml/m?), H2 (pemberianpupuk
organik lokal 7,5ml/m?) dan H3 (pemberianpupuk organik lokal 10ml/m?)
menunjukan hasil rataan yaitu 17,16%, 17,41%, 17,66%dan 17,38%.

Hasil rataan yang paling tertinggi terdapat pada perlakuan H2 yaitu
sebesar 17,66% dan yang paling terendah yaitu pada perlakuan HO (kontrol)
sebesar 17,16%.Data tersebut diatas secara statistik tidak berbeda nyata, tetapi
pemberian pupuk organik cair cenderung dapat meningkatkan kandungan protein

kasar dibandingkan perlakuan tanpa pemupukan.Dan tidak berpengaruh nyatanya
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hasil tersebut dikarenakan hal ini sesuai pendapat Widyobroto dkk.(2000)
penambahkan pupuk memberikan pengaruh terhadap kandungan protein hijauan
pakan.

Dari hasil tanaman tidak nyata dalam penelitian ini disebabkan karena
perubahan cuaca. Perubahan cuaca tersebut mengakibatkan unsur hara dalam
tanah terbuang percuma, hal ini sesuai dengan Foth (1994),bahwa pertumbuhan
awal suatu tanaman sebaiknya diambil sebagai ukuran pengaruh pupuk terhadap
hasil, kadang kadang pupuk merangsang pertumbuhan awal tanaman tetapi
semesntara musim berjalan perbedaan ini hilang dan pada waktu panen tidak
terdapat peningkatan.

Serat kasar (g)

Serat kasar dapat dilihat hasilnya setelah dibawa ke Laboraturium Kebun
Percobaan dan Peternakan Universitas Pembangunan Panca Budi.Berdasarkan
tabel 7. rataan nilai serat kasar yang mana hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair lokal terhadap legum (Arachis glabrata) dalam
sistem tumpang sari dengan rumput Pennisetum purpureum cv. Mott terhadap
serat kasar tanaman berturut-turut mulai dari perlakuan HO ( pupuk organik cair
0% / kontrol), H1 (pemberianpupuk organik lokal 5ml/m?), H2 (pemberianpupuk
organik lokal 7,5ml/m?) dan H3 (pemberianpupuk organik lokal 10ml/m?)
menunjukan hasil rataan yaitu 24,17%, 24,57%, 24,51% dan 25,17%. Hasil rataan
yang paling tertinggi terdapat pada perlakuan H3 yaitu sebesar 25,17% dan yang
paling terendah yaitu pada perlakuan HO (kontrol) sebesar 24,17% menghasilkan

tidak berbeda nyata.
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Data tersebut diatas secara statistik memperlihatkan pengaruh yang tidak
berbeda nyata dan tidak dapat meningkatkan kandungan serat kasar dibandingkan
perlakuan tanpa pemupukan. Dapat dilihat kandungan serat kasar hasil penelitian
lebihrendah dari pada pernyataan Simatupang ( 2013), kandungan serat kasar
sebasar 34,2 % dan menurut hasil penelitian Nasir, (1989) dalam Hardianti,
(2015) menyatakan pemberian pupuk N 100 kg/ha pada rumput gajah kandungan
serat kasarnya mencapai 28,2%. Pada parameter kandungan protein terjadi
peningkatan dengan penambahan dosis bokashi, hal ini disebabkan oleh
meningkatnya pertumbuhan vegitatif tanaman seperti daun lebih banyak yang
menandakan adanya peningkatan kualitas hijauan pakan dan disamping itu terjadi
penurunan kandungan serat kasar.

Hal ini karena diduga pemberian pupuk yang belum mencukupi kabutuhan
unsur hara sehingga menghasilkan produksi bahan kering yang lebih rendah. Hal
ini tidak berbanding lurus dengan produksi segar. Dikarenakan faktor iklim yang
dimana pada saat penelitian curah hujan tinggi, sehingga cahaya matahari tidak
muncul secara maksimal dan mengganggu proses fotosintesis dari legum tersebut.
Hal ini sesuai pernyataan Budiana (2005) menyatakan bahwa mangkin tinggi laju
proses fotosinteses maka mangkin tinggi kabrohidrat dan protein yang dihasilkan

tanaman sehingga bahan kering juga mangkin tinggi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Respon pemberian pupuk organik cair lokal terhadap legum (Arachis
glabrata) dalam sistem tumpang sari dengan rumput Pennisetum purpureum
cv. Mott.Sangat berpengaruh nyata (p<0,01) terhadap berat basah tanaman
dan berat kering tanaman, tetapi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap
protein kasar dan serat kasar.

Respon pemberian pupuk organik cair lokalyang paling tertinggi dalam
peningkatkan respon tanaman legum (Arachis glabrata) dalam sistem
tumpang sari dengan rumput Pennisetum purpureum cv. Mott yaitu pada
perlakuan H3 (pemberian pupuk organik cair lokal 10ml/m?).Sedangkan

yang paling rendahyaitu pada perlakuan HO (kontrol ).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dipaparkan saran

bahwa perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan dosis

pemberian pupuk organik cair lokal pada legum (Arachis glabrata) dalam sistem

tumpang sari dengan rumput Pennisetum purpureum cv. Mott.
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